
 

 

 

 

 

 

PENGEMBANGAN PENGELOLAAN YANG BERKELANJUTAN DI 

PUSAT LEKTUR GAJAH DENGAN KONSEP BARU 

 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

 

Oleh 

 

 

ALDI HELMAWAN 

1954151011 

 

 

 

 
 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2023  



 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

PENGEMBANGAN PENGELOLAAN YANG BERKELANJUTAN DI 

PUSAT LEKTUR GAJAH DENGAN KONSEP BARU 

 

 

Oleh 

 

 

ALDI HELMAWAN 

 

 

 

 

Pada Tahun 1985, Pusat Latihan Gajah didirikan dan tahun 2022 PLG membuat 

konsep baru dengan merubah nama menjadi Pusat Lektur Gajah bertujuan untuk 

mengurangi konflik antara gajah dengan manusia, penyelamatan satwa, dan 

transportasi dalam kegiatan mendukung pengendalian kebakaran hutan. Oleh 

karena itu dilakukan penelitian ini untuk mengetahui sejarah, fungsi utama sesuai 

dengan peraturan, persepsi masyarakat dan pihak pihak terkait sebagai upaya 

pengembangan pengelolaan yang berkelanjutan di Pusat Lektur Gajah. Penelitian 

dilakukan pada bulan Mei-Juni 2023. Lokasi pengumpulan data terletak pada Pusat 

Lektur Gajah, Taman Nasional Way Kambas, Kecamatan Labuhan Ratu, Lampung 

Timur. Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan Teknik 

wawancara dan observasi lapangan yang kemudian dianalisis secara deskriptif 

kualitatif menggunakan skala likert. Tahun 1985 PLG didirikan, pada tahun 2014-

2016 penutupan sementara untuk pemulihan kembali yang dikarenakan wabah 

Elephant Endotheliotropic Herpes Virus (EEHV). Pada tahun 2016-2019 TNWK 

menyelenggarakan Festival Way Kambas, tahun 2019 wisata alam PLG ditutup 

sementara yang disebabkan pandemi Covid-19, Tahun 2021 PLG akan membuka 

kembali wisata alamnya dengan konsep baru, Tahun 2022 Nama Pusat Latihan 

Gajah diubah menjadi Pusat Lektur Gajah. Pusat Lektur Gajah memiliki peraturan 

dalam pengelolaan dan wisata alam yaitu Peraturan Menteri Kehutanan Nomor 

P.31/Menhut-II/2012, Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P.37/Menhut-II/2014 

dan Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2014. Konsep baru wisata alam 

berbasis konservasi tetap menggunakan konsep pengelolaan animal welfare. PLG 

bekerjasama dengan KTH, Mitra, dan masyarakat desa penyangga untuk menaikan 

ekonomi lokal pada masyarakat. 
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SUSTAINABLE MANAGEMENT DEVELOPMENT IN THE NEW 

CONCEPT OF ELEPHANT LECTURE CENTER 
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In the 1985, the Elephant Training Center was established and in 2022 PLG created 

a new concept by changing its name to the Elephant Lecture Center with the aim of 

reducing conflict between elephants and humans, saving animals, and 

transportation in supporting forest fire control activities. Therefore, this research 

was carried out to find out the history, main functions according to regulations, 

public perceptions and related parties as an effort to develop sustainable 

management at the Elephant Lecture Center. The research was conducted in May-

June 2023. The data collection location was located at the Elephant Literature 

Center, Way Kambas National Park, Labuhan Ratu District, East Lampung. The 

data collection method in this study used interview techniques and field 

observations which were then analyzed descriptively qualitatively using a Likert 

scale. PLG was established in 1985, in 2014-2016 it was temporarily closed for 

recovery due to an outbreak of Elephant Endotheliotropic Herpes Virus (EEHV). 

In 2016-2019 the WKNP held the Way Kambas Festival, in 2019 the PLG nature 

tourism was temporarily closed due to the Covid-19 pandemic, in 2021 the PLG 

will reopen its natural tourism with a new concept, in 2022 the name of the Elephant 

Training Center was changed to the Elephant Lecture Center. The Elephant Lecture 

Center has regulations in management and nature tourism, namely Minister of 

Forestry Regulation Number P.31/Menhut-II/2012, Minister of Forestry 

Regulation Number P.37/Menhut-II/2014 and Government Regulation Number 12 

of 2014. A new concept of nature tourism conservation-based still using the concept 

of animal welfare management. PLG works with KTH, Partners, and buffer village 

communities to increase the local economy in the community. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

 

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) merupakan kawasan konservasi yang 

menjadi aset penting bagi Provinsi Lampung. TNWK yang memiliki luas 125.621,3 

hektar sebagai habitat endemik bagi satwa pulau Sumatra yaitu gajah sumatera 

(Elephas maximus sumatranus), harimau sumatera (Panthera tigris sumatrensis), 

badak sumatera (Dicerorhinus sumatrensis), tapir (Tapirus indicus), dan beruang 

madu (Helarctos malayanus). Selain sebagai habitat endemik bagi satwa pulau 

Sumatra, terdapat Pusat Latihan Gajah (PLG yang menjadi tempat penjinakan, 

pelatihan, perkembangbiakan, dan konservasi gajah. Selain menjadi kawasan 

konservasi, PLG juga menjadi tempat wisata dan hiburan bagi pengunjung dengan 

menghadirkan beberapa edukasi dari gajah (Tsani dan Safe’i, 2017). 

Pada Tahun 1985, Pusat Latihan Gajah (PLG) didirikan dan tahun 2022 PLG 

membuat konsep baru dengan merubah nama menjadi Pusat Lektur Gajah (PLG 

KB) bertujuan untuk mengurangi konflik antara gajah dengan manusia, 

penyelamatan satwa, dan transportasi dalam kegiatan mendukung pengendalian 

kebakaran hutan. Seiring dengan berkembangnya pengelolaan di PLG, objek wisata 

tersebut mampu menarik minat wisatawan untuk melihat lebih dekat satwa gajah. 

Pembangunan yang signifikan dalam bidang kehutanan dan kepariwisataan di 

Kabupaten Lampung timur diharapkan berjalan dengan baik dengan adanya Pusat 

Lektur Gajah TNWK. Pengelola diharapkan dapat mengambil keputusan secara 

tepat terkait pengembangan wisata PLG berdasarkan data data yang akurat 

termasuk data penilaian ekonomi (Wibowo et al., 2019). 
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PLG dalam proses upaya penanganan konflik gajah dan kegiatan 

pemanfaatannya dikenal tiga istilah yakni: Tata Liman, Bina Liman, dan Guna 

Liman. Tata Liman Adalah upaya menata kembali populasi gajah yang terpecah 

habitatnya sebagai akibat lajunya kegiatan pembangunan dengan jalan 

“Translokasi” gajah dari areal kegiatan pembangunan ke arah kawasan yang 

disediakan untuk gajah. Bina Liman adalah kegiatan dalam upaya menaikan harkat 

hidup gajah sehingga tidak diidentikkan sebagai satwa perusak, melainkan dapat 

diterima sebagai satwa yang berguna dan dicintai oleh manusia. Guna Liman adalah 

Keadaan fisik gajah yang besar dan memiliki tenaga yang besar serta memiliki daya 

ingat yang baik, merupakan potensi besar untuk digunakan manusia dalam 

membantu kehidupannya (Gumilang et al., 2013). Kegiatan ini dilakukan melalui 

penjinakan dan pelatihan gajah serta pengenalan gajah kepada masyarakat melalui 

pendirian Pusat Lektur Gajah. 

Pusat Latihan Gajah (PLG) dibangun atas kerja sama dengan para ahli dari 

WWF (World Wildlife Fund), IUCN (International Union Conservation of Nature 

and Natural Resources), UNEP (United Nation of Environment Prorgamme), dan 

pemerintah Muangthai. Pelaksanaan kegiatan di PLG dilakukan oleh Balai Taman 

Nasional Way Kambas. Gajah-gajah yang terisolasi di suatu tempat dapat 

dipindahkan ke lokasi PLG, begitu pula gajah yang tertangkap sewaktu masuk dan 

merusak perkampungan penduduk dapat dibawa ke PLG untuk dilatih dan 

dimanfaatkan untuk kepentingan manusia misalnya objek rekreasi dan tempat 

penelitian bagi kemajuan ilmu pengetahuan. Sebelum dijadikan PLG areal ini 

merupakan daerah yang diperuntukan bagi transmigran, akan tetapi akibat terlalu 

seringnya diganggu oleh gajah liar maka lokasi transmigrasi itu kemudian 

dipindahkan. Pemilihan lokasi PLG dianggap ideal karena daerah itu disukai oleh 

kawanan gajah (Alfisar, 2002). 

Pada konsep baru kata “Lektur” dalam Pusat Lektur Gajah (PLG KB) bertujuan 

untuk menjadikan satwa yang ada di PLG (KB) sebagai guru bagi para wisatawan 

yang datang. Pergantian nama juga bertujuan untuk merubah wisata yang lama 

menjadi wisata alam yang berbasis edukasi konservasi. Wisata alam edukasi 

konservasi bertujuan untuk memberikan gambaran pentingnya pelestarian hutan 

beserta isinya, salah satunya yaitu gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus). 



3 
 

Wisata edukasi berbasis konservasi merupakan konsep pengembangan wisata guna 

mewujudkan pengelolaan pariwisata yang berwawasan lingkungan dan 

mewujudkan sustainable (Khairunnisa et al., 2019). PLG (KB) mengambil langkah 

untuk menggunakan wisata alam edukasi berbasis konservasi menggunakan gajah 

agar menjadi salah satu sumber pembelajaran bagi wisatawan lokal maupun 

mancanegara. 

PLG (KB) menggunakan konsep pengelolaan animal welfare yaitu 

kesejahteraan satwa dengan segala urusan yang berhubungan dengan keadaan fisik 

dan mental satwa. PLG (KB) pada wisata alamnya tidak mengganggu aktivitas 

harian gajah yang dapat berdampak kepada keadaan mental satwa tersebut. Menurut 

Bintang (2021), Kesejahteraan satwa adalah keberlangsungan hidup satwa yang 

perlu diperhatikan oleh pengelola agar satwa hidup sehat, pakan tercukupi, dapat 

mengekspresikan perilaku secara normal, serta tumbuh dan berkembang biak 

dengan baik dalam lingkungan yang aman dan nyaman. Oleh karena itu dilakukan 

penelitian ini untuk mengetahui sejarah, fungsi utama sesuai dengan peraturan, 

persepsi masyarakat, dan pihak pihak terkait sebagai upaya pengembangan 

pengelolaan yang berkelanjutan di Pusat Lektur Gajah. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dipaparkan, maka diperoleh 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sejarah Pusat Lektur Gajah di Taman Nasional Way Kambas? 

2. Apakah fungsi utama Pusat Lektur Gajah di Taman Nasional Way Kambas 

sudah sesuai dengan peraturan yang ada? 

3. Mencari tahu persepsi masyarakat tentang rencana pengembangan Pusat Lektur 

Gajah di Taman Nasional Way Kambas? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dari penelitian sebagai berikut: 

1. Mengetahui sejarah Pusat Lektur Gajah di Taman Nasional Way Kambas. 

2. Mengetahui fungsi utama Pusat Lektur Gajah sesuai dengan peraturan yang ada. 

3. Mengetahui persepsi masyarakat dan merekomendasikan arah perkembangan 

Pusat Lektur Gajah di masa akan datang dari pihak pihak terkait. 

 

 

1.4. Kerangka Pemikiran 

 

 

Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) merupakan satwa yang 

terdaftar dalam IUCN Red List of Threatened Species dan termasuk dalam 

Appendix I CITES, karena sebaran geografisnya sempit atau terbatas dan kepadatan 

populasinya rendah. Salah satu upaya untuk menghambat laju kepunahan gajah 

sumatera adalah dengan mempertahankan populasinya di alam liar (in situ) (Zahra, 

2014). Gajah banyak dimanfaatkan sebagai daya tarik wisata seperti di kebun 

binatang, taman safari, taman margasatwa, maupun taman nasional tidak terkecuali 

di Taman Nasional Way Kambas (TNWK).  

Gajah Sumatera yang berada di Pusat Latihan Gajah (PLG) atau pun Elephant 

Respon Unit (ERU) adalah hasil domestikasi dari TNWK sejak tahun 1985 saat 

berdirinya PLG. Program domestikasi satwa liar khususnya gajah dapat digunakan 

tujuan ganda, yaitu disamping untuk memenuhi kebutuhan masyarakat (orientasi 

sosial ekonomi, budaya, dan rekreasi) juga sekaligus untuk menopang kelestarian 

spesies tersebut. Gajah jinak hasil domestikasi kemudian mendapat pengasuhan 

dari mahout, orang yang bertugas untuk merawat dan melatih gajah (Meytasari et 

al., 2014). 

Dengan demikian penelitian ini diadakan karena adanya potensi wisata alam 

yang dapat dikembangkan secara berkepanjangan dan mengetahui apakah sudah 

sesuai dengan fungsi utama dalam menciptakan wisata alam di PLG Taman 

Nasional Way Kambas (TNWK). Pengembangan wisata alam berbasis edukasi 

konservasi yang diharapkan pada penelitian ini wisata alam yang digunakan dapat 

lestari secara berkelanjutan di TNWK. Penelitian ini menggunakan metode 
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penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus (Devy dan Soemanto, 2017). 

Dengan menggunakan jenis penelitian studi kasus, penelitian ini bermaksud untuk 

memberikan uraian mengenai pengembangan objek dan daya tarik wisata alam 

sebagai daerah tujuan wisata di Kabupaten Lampung Timur dengan mengambil 

lokasi penelitian di Taman Nasional Way Kambas yang terletak di Kecamatan 

Labuhan Ratu. Dalam penelitian ini akan diuraikan secara umum mengenai potensi 

pariwisata yang terdapat di Kecamatan Labuhan Ratu, dan secara khusus akan 

menguraikan mengenai potensi wisata yang terdapat di Taman Nasional Way 

Kambas sebagai daerah tujuan wisata di Kabupaten Lampung Timur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Edukasi Konservasi 

 

 

Pengembangan wisata edukasi berbasis konservasi merupakan salah satu upaya 

mewujudkan pariwisata berkelanjutan. Tren pariwisata yang saat ini meningkat 

adalah wisata alam yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan menjaga 

kelestarian alam. Konsep wisata yang akan dipakai dalam perencanaan wisata alam 

berbasis gajah ini adalah wisata edukasi berbasis konservasi. Wisata edukasi 

merupakan konsep pengembangan wisata guna mewujudkan pengelolaan 

pariwisata yang berwawasan lingkungan dan mewujudkan sustainable 

(Khairunnisa et al., 2019).  

Wisata edukasi berbasis konservasi hutan bertujuan untuk memberikan 

gambaran lengkap tentang hutan dan keanekaragamannya sehingga wisatawan akan 

memiliki pengalaman dan pengetahuan tentang konservasi hutan. Banyak negara 

yang mengadopsi konsep wisata edukasi berbasis konservasi ini karena dipandang 

sebagai kegiatan yang selain mendidik, mempunyai nilai tambah serta memberikan 

benefit terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat lokal. Banyak di negara lain 

metode pembelajaran dengan menggunakan wisata edukasi sebagai salah satu 

media bisa dikatakan efektif. Penerapan wisata edukasi sebagai salah satu sumber 

pembelajaran di Indonesia ini juga semakin meningkat sehingga banyak yang 

melakukan pengembangan wisata edukasi salah satu contohnya wisata alam 

edukasi berbasis gajah. Dengan menerapkan konsep wisata berbasis konservasi, 

dalam konsep ini diharapkan agar tetap konsisten, sehingga keberlanjutan 

konservasi alam, serta keberlanjutan kesejahteraan masyarakat dapat dipertahankan 

(Purbasari dan Asnawi, 2014). 
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Melalui pengembangan edukasi wisata berbasis konservasi merupakan bentuk 

upaya dalam mewujudkan pengembangan pariwisata yang berkelanjutan. 

Pengembangan edukasi wisata harus diberlakukannya analisis SWOT dan strategi 

dalam mengembangkan edukasi wisata tersebut, dengan cara ini edukasi wisata 

tersebut agar lebih terarah pada pengembangannya. Meningkatnya kunjungan para 

wisatawan membuat pengelola wisata edukasi berbasis gajah tersebut dalam 

menyediakan edukasi wisata untuk masyarakat untuk menjadi brand dan daya tarik 

bagi masyarakat untuk datang berwisata. Pengelolaan wisata edukasi berbasis gajah 

ini dimaksudkan sebagai wisata edukasi dan menjadi pusat edukasi wisata. Materi 

yang diterangkan yaitu materi pengenalan gajah di Taman Nasional Way Kambas 

tersebut, teknik mulai merawat gajah berbasis konservasi. Teknik ini digunakan 

untuk pengunjung bagi siswa-siswa yang datang untuk menambah wawasan tentang 

pentingnya wisata alam berbasis gajah, dan menerima siswa maupun mahasiswa 

yang ingin melakukan kegiatan magang disana (Hafido, 2020).  

 

 

2.2 Taman Nasional Way Kambas 

 

 

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) merupakan kawasan yang 

mengembangkan ekowisata yang bekerja sama dengan desa penyangga taman 

nasional. Taman nasional way kambas sendiri ditetapkan sebagai kawasan hutan 

tropis yang dikelilingi oleh 10 kecamatan dan terdapat 39 desa penyangga. TNWK 

merupakan daerah konservasi sumber daya alam baik itu flora dan fauna. Namun 

dalam pelaksanaanya desa wisata belum memiliki sistem pemasaran menggunakan 

teknologi informasi sehingga potensi-potensi ekowisata itu sulit untuk berkembang 

dikarenakan kurangnya pengunjung dan daya saing dengan kompetitor lain yang 

sejenis (Pramono et al., 2020). 

TNWK dengan kekayaan hayati dan nonhayati yang dimilikinya merupakan 

potensi yang sangat besar untuk dikembangkan menjadi objek daya tarik bagi 

wisatawan, baik dalam maupun luar negeri. Beberapa lokasi telah menjadi ikon 

wisata yang telah banyak dikenal baik provinsi maupun nasional, seperti Pusat 

Latihan Gajah (PLG) dengan aset utama gajah jinak, Suaka Rhino Sumatera (SRS) 

dengan aset badak sumatera. Tujuan awal pendirian PLG yaitu untuk mengurangi 
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konflik antara gajah dengan manusia. Namun, berkembangnya pengelolaan di PLG 

mampu menarik minat wisatawan untuk melihat lebih dekat aktivitas gajah yang 

telah dijinakkan. Pemanfaatan gajah PLG antara lain untuk membantu penanganan 

konflik manusia dan satwa, penyelamatan satwa, patroli pengamanan, dan alat 

transportasi dalam rangka mendukung kegiatan pengendalian kebakaran hutan 

(Marcelina et al., 2018). 

 

 

2.3. Wisata Alam 

 

 

Kegiatan wisata alam merupakan perjalanan di alam dan tidak melakukan 

perusakan dengan tujuan spesifik mempelajari, mengagumi, dan menikmati 

pemandangan. Pengembangan wisata alam yang baik harus diawali dengan 

perencanaan lanskap yang baik pula. Pendekatan perencanaan lanskap wisata alam 

sangat potensial untuk melindungi sempadan sungai. Wisata alam diharapkan dapat 

membantu untuk mencapai keseimbangan antara konservasi dan pembangunan. 

Perencanaan bentangan sempadan sungai untuk pengembangan wisata alam 

merupakan perwujudan dari perlindungan sungai serta peningkatan perekonomian 

masyarakat setempat (Dewi, 2018).  

Pengembangan wisata alam di taman nasional merupakan skema pembayaran 

jasa lingkungan yang akan memberikan nilai tambah bagi kawasan konservasi, baik 

sebagai fungsi konservasi maupun manfaat ekonomi yang tidak bersifat eksploitasi 

sehingga tidak membahayakan kelestarian taman nasional. Pengembangan wisata 

alam taman nasional dipandang sebagai suatu bentuk pemanfaatan kawasan 

konservasi yang dapat menjawab permasalahan keseimbangan antara kepentingan 

ekologi dan ekonomi. Pengembangan wisata alam dapat memberikan pemasukan 

bagi pengelola yang dananya dapat dialokasikan untuk biaya konservasi, serta dapat 

memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat sekitar. Selain manfaat ekonomi, 

pengembangan wisata juga dapat meningkatkan kesadaran dan peran serta 

masyarakat dalam kegiatan konservasi, khususnya apabila kegiatan wisata alam 

telah memberikan manfaat ekonomi yang positif bagi masyarakat (Ekayani et al., 

2014). 
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2.4. Gajah Sumatera 

 

 

Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) merupakan salah satu anggota 

dari ordo proboscidea yang terancam kelestariannya. gajah sumatera merupakan 

jenis mamalia besar yang tersebar di sepanjang Pulau Sumatera. Lembaga 

konservasi dunia yaitu International Union for the Conservation of Nature and 

Natural Resources (IUCN) menetapkan status gajah sumatera dalam kondisi kritis 

(critically endangered) (Utari et al., 2021). 

Habitat gajah meliputi seluruh hutan di pulau Sumatera dari Lampung sampai 

Provinsi Aceh, mulai dari hutan basah berlembah dan hutan payau di dekat pantai 

sampai hutan pegunungan pada ketinggian 2000 m. Kelangsungan hidup gajah 

sumatera semakin terancam karena tingginya tekanan dan gangguan serta 

kurangnya pengetahuan tentang bagaimana cara hidup gajah di habitat aslinya yang 

dibutuhkan sebagai acuan pengelolaan populasi alami (Abdullah et al., 2012). 

Habitat gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) sumatera dapat ditemukan 

pada beberapa tipe hutan yaitu hutan rawa, hutan gambut, hutan hujan dataran 

rendah, dan hutan hujan pegunungan rendah tersebar di tujuh provinsi yaitu Aceh, 

Sumatera Utara, Riau, Jambi, Bengkulu, Sumatera Selatan, dan Lampung (Dwi et 

al., 2020). 

Gajah merupakan salah satu spesies kunci di alam liar yang harus dijaga 

Kelestariannya. Gajah dilahirkan dengan otak yang besarnya proporsional dan 

kompleks yang dapat berkembang sejak lahir. Oleh karena itu gajah dapat 

berasosiasi sehingga memiliki kemampuan untuk memecahkan permasalahan. 

Status gajah sumatera saat ini adalah kritis terancam punah. Penyebab dari 

penurunan populasi gajah sumatera ini adalah habitat alaminya yang semakin 

berkurang, perburuan liar, dan konflik antara manusia dan gajah. Konservasi dapat 

dilakukan secara ex-situ maupun in-situ. Salah satu penampungan gajah sumatera 

sekaligus tempat konservasi (Anita et al., 2018). 
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2.5. Perencanaan PLG 

 

 

Perencanaan pembangunan merupakan sebuah proses pengembangan kapasitas 

masyarakat dalam jangka panjang sehingga memerlukan perencanaan yang tepat 

dan akurat. Perencanaan ini berarti harus mampu mencakup kapan, dimana, dan 

bagaimana pembangunan harus dilakukan agar mampu merangsang pertumbuhan 

ekonomi dan sosial masyarakat secara berkesinambungan. Dalam Undang-undang 

Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN), 

mendefinisikan perencanaan sebagai suatu proses untuk menentukan tindakan masa 

depan yang tepat, melalui urutan pilihan, dengan memperhitungkan sumber daya 

yang tersedia. Salah satu cara yang cukup relevan untuk mengkaji kondisi 

lingkungan pedesaan adalah dengan penerapan pendekatan transect, dengan 

harapan akan tercipta sebuah sistem perencanaan pembangunan desa yang 

partisipatif dalam proses pengelolaan sumber daya yang ada khususnya di wilayah 

pedesaan (Mustanir et al., 2019). 

Perencanaan pembangunan suatu daerah merupakan pedoman pelaksanaan 

pembangunan serta menjadi tolak ukur keberhasilan pembangunan daerah. Salah 

satu aspek penting bagi keberhasilan perencanaan pembangunan daerah adalah 

terdapatnya badan atau satuan kerja yang baik serta adanya sistem informasi yang 

mendukung. Pendekatan perencanaan lanskap wisata alam sangat potensial untuk 

melindungi lingkungan sekitar. Perencanaan wisata alam diharapkan dapat 

membantu untuk mencapai keseimbangan antara konservasi dan pembangunan, 

oleh sebab itu pengelolaan Taman Nasional Way Kambas sangat diperlukan karena 

Taman Nasional Way Kambas merupakan komponen utama pada perencanaan 

lanskap. Perencanaan lanskap merupakan suatu hubungan yang dinamis dan 

interaktif antara elemen lanskap pada suatu lingkungan. Hubungan tersebut untuk 

mengembangkan strategi yang layak untuk konservasi (Dewi, 2018). 

Pentingnya aspek perencanaan yang dikaitkan dengan aspek pembangunan 

dapat diklasifikasikan menjadi dua topik utama yaitu: (1) perencanaan sebagai alat 

pembangunan; dan (2) perencanaan sebagai tolak ukur berhasil tidaknya 

pembangunan tersebut. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2005 

tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional menjelaskan bahwa esensi dari 
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perencanaan pembangunan merupakan kegiatan dalam menentukan arah kebijakan 

yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dengan berbagai metode dan alur 

kegiatan yang sistematis dengan melihat kualitas sumber daya yang dimiliki. 

perencanaan pembangunan terdiri dari dua aspek penting, yaitu merupakan 

kegiatan perumusan rancangan pembangunan dan sebagai proses yang akan 

menentukan keberhasilan pembangunan (Setianingsih, 2015). 

 

 

2.6. Potensi Alam 

 

 

Indonesia yang memiliki kekayaan alam, budaya dan adat istiadat yang berbeda 

yang merupakan modal utama dalam kepariwisataan. Pengembangan 

kepariwisataan daerah lampung mengembangkan potensi-potensi yang bisa digali 

dan dikembangkan menjadi industri kepariwisataan salah satunya daya tarik wisata 

alam edukasi berbasi gajah yang terletak di daerah lampung, kecamatan labuhan 

ratu, kabupaten lampung timur. Taman Nasional Way Kambas (TNWK) di 

kembangkan karena mempunyai potensi yang bisa dikembangkan menjadi daya 

tarik wisata alam. Daya tarik wisata dalam penelitian ini adalah segala sesuatu yang 

memiliki keindahan alam yang terdapat di daya tarik wisata alam edukasi berbasis 

gajah yang berkelanjutan serts memiliki kekayaan alam dan budaya, sehingga 

menjadi sasaran untuk dikunjungi oleh wisatawan. Pengembangan daya tarik wisata 

alam ini adalah aktivitas memajukan tempat TNWK yang menggali berbagai 

potensi yang bisa dikembangkan menjadi suatu daya tarik wisata (Firawan et al., 

2016). 

Menurut Hariyana dan Mahaganggaa (2015), suatu daerah tujuan wisata 

mempunyai daya tarik selain harus ada objek dan atraksi wisata, juga harus 

memiliki tiga (3) syarat daya tarik, yaitu:  

1) Something to see. Artinya objek wisata tersebut harus mempunyai sesuatu yang 

bisa dilihat atau dijadikan tontonan oleh pengunjung wisata. Dengan kata lain 

objek tersebut harus mempunyai daya tarik khusus yang mampu untuk menarik 

minat dari wisatawan datang berkunjung.  

2)  Something to do. Artinya wisatawan yang melakukan pariwisata di sana dapat 

melakukan sesuatu yang berguna untuk memberikan perasaan senang, bahagia 
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dan relax dengan beragam fasilitas rekreasi baik itu arena bermain atau tempat 

makan.  

3)  Something to buy. Artinya ada sesuatu yang dapat dibeli wisatawan atau 

berbelanja macam-macam barang souvenir yang biasanya menjadi icon atau ciri 

khas daerah tersebut.  

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor. 10 Tahun 2009, daya 

tarik wisata dijelaskan sebagai segala sesuatu yang memiliki keunikan dan nilai 

yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia 

yang menjadi sasaran atau kunjungan wisatawan (Arifiana dan Priyono, 2016). 

Potensi wisata adalah segala sesuatu yang dimiliki oleh daerah tujuan wisata, 

dan merupakan daya tarik agar orang-orang mau datang berkunjung ke tempat 

tersebut. Daya tarik wisata alam adalah sumber daya alam yang berpotensi serta 

memiliki daya tarik bagi pengunjung baik dalam keadaan alami maupun setelah ada 

usaha budidaya. Potensi wisata alam dapat dibagi menjadi empat kawasan yaitu: 

(1) flora dan fauna; (2) keunikan dan kekhasan ekosistem, ekosistem pantai dan 

ekosistem hutan; (3) gejala alam, misalnya kawah, sumber air panas, air terjun dan 

danau; (4) budidaya sumber daya alam, misalnya sawah, perkebunan, peternakan, 

usaha perikanan (Masly, 2017). 

 

 

2.7. Prinsip – Prinsip Wisata Alam 

 

 

Wisata alam mencakup semua bentuk pariwisata, termasuk pariwisata massal, 

wisata petualangan, pariwisata berdampak rendah, ekowisata, yang memanfaatkan 

sumber daya alam liar atau belum berkembang termasuk spesies, habitat, lanskap, 

pemandangan, serta perairan laut dan tawar. Wisata alam adalah perjalanan untuk 

menikmati kawasan alam yang belum berkembang atau satwa liar. Prinsip-prinsip 

wisata alam membahas tiga faktor utama, meliputi aspek lingkungan, aspek sosial, 

dan aspek ekonomi. Ketiga faktor tersebut harus diperhatikan secara seksama untuk 

mencapai sebuah pariwisata yang berkelanjutan. Ada tiga perspektif dalam wisata 

alam, yaitu:  

1. Ecotourism as product yang artinya seluruh daya tarik yang berdasarkan atas 

sumber daya alam.  
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2. Ecotourism as market yang artinya perjalanan (travel) ditujukan untuk usaha 

usaha pelestarian ekologis. 

3. Ecotourism as development approach yang artinya cara mengelola serta 

memanfaatkan tourism resources dengan cara yang ramah terhadap lingkungan 

(Saeroji, 2020). 

Mengembangkan pariwisata dengan melibatkan partisipasi masyarakat berarti 

mengembangkan pariwisata bersama masyarakat. Upaya memberdayakan 

masyarakat diarahkan untuk meningkatkan keterlibatan, peran, kapasitas dan 

kompetensi mereka di dalam kegiatan pembangunan pariwisata. Dalam 

pengelolaannya wisata memerlukan partisipasi dari semua pihak terutama dari 

masyarakat setempat, tanpa partisipasi yang mendukung kegiatan bersifat 

konservasi tersebut kelanggengan pariwisata di sana tidak akan terwujud. Dibalik 

antusias masyarakat dalam mengembangkan wisata alam ada tiga jenis hambatan 

yang dihadapi masyarakat untuk berpartisipasi dalam pengelolaan wisata alam. 

Berikut hambatan yang dialami masyarakat ialah hambatan operasional, hambatan 

struktural, dan hambatan budaya. Hambatan paling besar bagi masyarakat dalam 

pengembangan wisata meliputi penghalang struktural antara lain tidak adanya 

sistem yang tepat untuk mendorong partisipasi masyarakat, kapasitas orang miskin 

yang rendah, dan kurangnya sumber daya keuangan (Nasikhah dan Fikri, 2022). 

 

 

2.8. Kriteria Wisata Alam 

 

 

Di suatu daerah pasti memiliki ikon pariwisata yang ada untuk mengenalkan 

kepada masyarakat luas dan menarik para pengunjung untuk berkunjung ke daerah 

tersebut. Dengan memilih objek wisata alam yang ada di suatu daerah, serta 

melakukan pengembangan dengan menilai beberapa kriteria agar mengetahui 

apakah objek wisata alam itu akan dikembangkan sehingga layak dijadikan ikon 

yang dapat menarik para pengunjung. Maka dari itu, banyak kriteria yang harus 

dinilai dalam pengembangan objek wisata alam di Kabupaten Lampung Timur. Saat 

ini, penerapan masih menggunakan sistem manual untuk melakukan penilaian 

pengembangan objek wisata alam, sehingga pembangunan objek wisata menjadi 
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tidak tepat pada sasaran, yang seharusnya lebih diutamakan wisata yang berpotensi 

sesuai dengan penilaian kriteria yang ada (Warnilah dan Putri, 2021). 

Penentuan strategi pengembangan wisata biasanya dilakukan dengan analisis 

SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, dan Threats) (Hardiyanto et al., 

2018). Kriteria penilaian yang digunakan untuk perhitungan masing-masing aspek 

internal maupun eksternal sangat relatif sifatnya. Pemberian nilai tersebut tidak ada 

perumusan baku, semua tergantung pada kondisi dan pengaruhnya terhadap 

masyarakat. Ada beberapa kriteria wisata alam yaitu kriteria attractions, kriteria 

pengembangan kawasan wisata, dan kriteria kesejahteraan masyarakat. Kriteria 

attractions adalah daya tarik pariwisata atau hal-hal yang menarik perhatian 

wisatawan yang dimiliki oleh suatu daerah tujuan wisata (Riskasari, 2021). 

Kriteria pengembangan kawasan wisata adalah salah satu cara untuk membuat 

suatu objek wisata menjadi menarik dan dapat membuat para pengunjung tertarik 

untuk mengunjungi lokasi wisata tersebut. Pengembangan dilakukan baik dalam 

objek wisata maupun fasilitas-fasilitas yang ada dalam objek wisata tersebut. 

Kriteria kesejahteraan masyarakat mempunyai pengaruh yang signifikan pada 

sejumlah sektor ekonomi termasuk transportasi, penjual eceran, dan usaha grosir. 

Salah satu isu yang penting merupakan pengaruh dari pariwisata terhadap kesenian 

dan kerajinan (Gumilang et al., 2013). 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

 

 

Penelitian dilakukan pada bulan Mei-Juni 2023. Lokasi pengumpulan data 

terletak pada Pusat Lektur Gajah (PLG KB), Taman Nasional Way Kambas 

(TNWK), Kecamatan Labuhan Ratu, Lampung Timur. 

 

 

Gambar 2 Peta Lokasi Penelitian 
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3.2. Alat dan Bahan 

 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain yaitu, alat tulis, laptop, 

handphone, dan kuesioner sebagai bahan instrumen pertanyaan kepada masyarakat 

sekitar dan pengelola Pusat Lektur Gajah, Taman Nasional Way Kambas. Objek 

penelitian adalah masyarakat desa penyangga dan pengelola Pusat Lektur Gajah, 

Taman Nasional Way Kambas. 

 

 

3.3. Jenis Data 

 

 

3.3.1 Data Primer  

 

 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung pada saat 

pengumpulan data di lokasi penelitian. Sumber data tersebut berasal dari informan 

dan pengamatan langsung. Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara 

pengamatan lapangan, pengambilan sampel, wawancara dengan menggunakan 

fasilitas responden, dan dokumentasi lapangan. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Suhono dan Al Fatta (2021), Data primer merupakan data yang diambil langsung 

dari obyek penelitian atau merupakan data yang berasal dari sumber asli atau 

pertama. 

Responden yang diwawancarai adalah masyarakat desa penyangga yang 

berada di Pusat Lektur Gajah dan stakeholder Pusat Lektur Gajah. Masyarakat desa 

penyangga yang berada di PLG (KB) terbagi menjadi empat desa yaitu Desa 

Labuhan Ratu VI, Desa Labuhan Ratu VII, Desa Labuhan Ratu IX, dan Desa Braja 

Harjosari. Stakeholder PLG (KB) yang akan diwawancarai antara lain yaitu 

pengelola (TNWK, PLG KB, Resort, dan Seksi) lalu ada juga mitra yaitu Wildlife 

Conservation Society (WCS), Aliansi Lestari Rimba Terpadu (ALeRT), dan 

Kelompok Tani Hutan (KTH). Data primer yang dimaksud yaitu berupa persepsi 

masyarakat sekitar dan stakeholder terhadap potensi potensi yang ada contohnya 

objek daya tarik, fasilitas, prasarana, akomodasi, dan infrastruktur.  

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan pengamatan langsung, 

wawacara terbuka, dan wawancara tertutup. Pengamatan langsung pada penelitian 



17 
 

ini dilakukan mengenai kondisi umum lokasi penelitian. Wawancara terbuka 

ditujukan kepada stakeholder PLG (KB) dengan menggunakan teknik snowball 

sampling. Wawancara tertutup ditujukan kepada masyarakat desa penyangga PLG 

(KB) dengan menggunakan teknik purposive sampling, responden pada penelitian 

ini berjumlah 30 orang yang akan dijelaskan pada Metode Pengumpulan Data. 

 

 

3.3.2. Data Sekunder 

 

 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui studi literatur dari pustaka, 

jurnal maupun terbitan lainnya, untuk mendukung penelitian seperti keadaan umum 

lokasi, objek penelitian Pusat Lektur Gajah Taman Nasional Way Kambas, 

peraturan terkait, dan dokumen administratif. 

 

 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

 

 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan menggunakan 

observasi lapangan, studi dokumentasi, dan teknik wawancara. Observasi lapangan 

dilakukan untuk mengetahui apa saja unsur unsur yang tampak dalam suatu 

permasalahan pada objek penelitian. Pengambilan data dengan cara studi 

dokumentasi dilakukan untuk mencari literatur berkesinambungan dengan 

permasalahan ada pada di lapangan. Teknik wawancara dilakukan untuk 

mendapatkan informasi langsung dalam bentuk pernyataan-pernyataan lisan 

mengenai suatu objek atau peristiwa pada masa lalu, kini, dan akan datang. 

Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive 

sampling dan snowball sampling. Teknik Purposive sampling adalah suatu teknik 

penentuan dan pengambilan sampel yang ditentukan oleh peneliti dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan-pertimbangan yang dilakukan dalam teknik 

purposive sampling ini bisa beragam dan bergantung pada kebutuhan dari 

penelitian yang akan dilakukan (Maharani dan Bernard, 2018). Pengambilan data 

dengan teknik snowball sampling adalah suatu pendekatan untuk menemukan 

informan-informan kunci yang memiliki banyak informasi. Dengan menggunakan 

pendekatan ini, beberapa responden yang potensial dihubungi dan ditanya apakah 
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mereka mengetahui orang yang lain dengan karakteristik seperti yang dimaksud 

untuk keperluan penelitian (Lenaini, 2021). 

Populasi pada penelitian ini yaitu masyarakat desa penyangga di sekitar PLG 

dan stakeholder yang terkait. Menurut Badan Pusat Statistik (2021), Terdapat 

46.712 penduduk Kecamatan Labuhan Ratu. Menurut Gay et al., (2023), untuk 

penelitian metode deskriptif, minimal 10% populasi, untuk populasi yang relatif 

kecil minimal 20%, sedangkan untuk penelitian korelasi diperlukan sampel sebesar 

30 responden. Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebanyak 30 

responden dari masyarakat desa penyangga. delapan responden pada Desa Labuhan 

Ratu VI, delapan responden pada Desa Labuhan Ratu VII, tujuh responden pada 

Desa Labuhan Ratu IX, dan tujuh responden pada Desa Braja Harjosari, walaupun 

sampel hanya sebagian kecil tetapi dianggap mewakili persepsi masyarakat tentang 

kondisi disekitar TNWK. Stakeholder yang akan diwawancarai antara lain yaitu 

pengelola (TNWK, PLG, Resort, dan Seksi) lalu ada juga mitra yaitu Wildlife 

Conservation Society (WCS), Aliansi Lestari Rimba Terpadu (ALeRT), dan 

Kelompok Tani Hutan (KTH). 

 

Tabel 1. Jumlah Responden Masyarakat Desa Penyangga 

No Desa Sampel 

1 Desa Labuhan Ratu VI 8 

2 Desa Labuhan Ratu VII 8 

3 Desa Labuhan Ratu IX 7 

4 Desa Braja Harjosari 7 

Total 30 

 

 

3.4.1 Observasi  

 

 

Observasi merupakan teknik yang sangat lazim dipakai dalam penelitian, 

penelitian berbasis teknik observasi dalam kancah penelitian dunia telah lama 

didominasi oleh observasi dengan mengandalkan indra penglihatan (visual) sebagai 

alat superior dibanding indra pendengaran (auditif) yang sampai saat ini masih 

inferior dan minim dilakukan (Ichsan dan Alisaih, 2020). Selain melakukan 

wawancara secara langsung kepada informan, untuk memperoleh data tambahan 

serta mencocokkan data yang ada, maka peneliti melakukan observasi. 
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3.4.2 Studi Dokumentasi  

 

 

Penulis mengumpulkan data yang diperlukan dari internet dan literatur yang 

berkesinambungan dengan permasalahan yang dibahas studi dokumentasi yaitu 

mencari sumber data-data tertulis dilapangan yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti. Studi dokumentasi dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, 

bahkan untuk meramalkan (Nazir, 1988). Tujuan studi dokumentasi yaitu 

menggambarkan suatu peristiwa atau kasus dengan memanfaatkan dokumentasi 

seperti peraturan Peraturan Pemerintah. 

 

 

3.4.3 Wawancara Terbuka  

 

 

Wawancara terbuka yaitu teknik pengumpulan data yang jawabannya terserah 

kepada informan. Informan dapat menjawab sesuai dengan yang dianggapnya tepat 

dan dengan bahasanya sendiri. Kelemahan dari wawancara terbuka adalah adalah 

mengolah informasi jawaban dari informan. Karena jumlah informan banyak, 

jawabannya akan beragam. Kesulitan ini diminimalkan jika interviewer melakukan 

pertanyaan lebih rinci (prompt question) yang akan lebih merinci jawaban interview 

(Saihu dan Marsiti, 2019). Wawancara terbuka dibantu dengan kuesioner sebagai 

acuan dalam melakukan wawancara. Kuesioner terdiri dari beberapa pertanyaan 

yang terbagi menjadi empat bahasan yaitu mengenai sejarah Pusat Lektur Gajah 

(PLG), dampak yang ditimbulkan saat penutupan sementara yang dikarenakan 

Covid-19, kondisi sekarang PLG, dan harapan untuk masa depan. Wawancara 

terbuka ditujukan kepada stakeholder. Stakeholder yang akan diwawancarai antara 

lain yaitu pengelola (PLG, Balai, Resort, dan Seksi) lalu ada juga mitra yaitu 

Wildlife Conservation Society (WCS), Aliansi Lestari Rimba Terpadu (ALeRT), 

dan Kelompok Tani Hutan (KTH). 
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Gambar 3. Wawancara Dengan Salah Satu Pengelola PLG (KB) 

 

 

3.4.4 Wawancara Tertutup 

 

 

Wawancara tertutup adalah teknik pengumpulan data berisi pertanyaan yang 

menyediakan pilihan jawaban untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan 

informasi yang diperlukan oleh peneliti. Wawancara tertutup berusaha 

mengarahkan pemberi wawancara ke jawaban yang spesifik (Arismunandar, 2013). 

Wawancara tertutup di tujukan kepada masyarakat sekitar PLG. Panduan 

wawancara tertutup dengan skoring dalam penelitian ini mengenai persepsi 

masyarakat terhadap pengembangan Pusat Lektur Gajah dapat dilihat dalam 

Lampiran 1. 
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Gambar 4. Wawancara Dengan Salah Satu Masyarakat Desa Penyangga 

 

 

3.5. Analisis Data 

 

 

Analisis data dilakukan oleh peneliti untuk mengelola data menjadi hasil 

penelitian. Identifikasi dilakukan untuk mengetahui sejarah dan pengembangan di 

masa yang akan datang pada wisata alam Pusat Lektur Gajah (PLG) di Taman 

Nasional Way Kambas (TNWK). Pengambilan data dilakukan dengan pengamatan 

lapangan dan wawancara dengan metode purposive sampling dan snowball 

sampling. 

 

 

3.5.1 Skala Likert 

 

 

Data primer yang telah diperoleh dari wawancara dengan responden kemudian 

dianalisis secara deskriptif kualitatif. Penilaian Scoring pada persepsi oleh 

responden menggunakan lima alternatif jawaban yaitu: sangat tidak setuju= 1, 

kurang setuju= 2, ragu= 3, setuju= 4, dan sangat setuju= 5 (Likert, 1932). Hasil total 

scoring dijumlahkan dan dianalisis menggunakan Skala Likert untuk menghasilkan 

grafik persepsi dan alternatif pengembangan pengelolaan Pusat Lektur Gajah. 
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Wawancara yang dilakukan terhadap 30 responden untuk menentukan hasil total 

scoring. Kemudian, penilaian persepsi dengan menggunakan Skala Likert. 

 

Tabel 2. Nilai Skoring 

No Kategori Jawaban Skor 

1 Sangat Tidak Setuju 1 

2 Tidak Setuju 2 

3 Ragu 3 

4 Setuju 4 

5 Sangat Setuju 5 

 

Skala Likert merupakan skala yang mengukur kesetujuan dan ketidaksetujuan 

seseorang terhadap serangkaian pernyataan berkaitan dengan keyakinan atau 

perilaku mengenai suatu objek tertentu. Terdapat dua bentuk pernyataan dalam 

penggunaan skala likert, yaitu bentuk pernyataan positif dalam mengukur skala 

positif dan bentuk pernyataan negatif dalam mengukur skala negatif. 

 

Rumus perhitungan total skor skala likert yaitu mengalikan antara total 

responden yang menjawab pilihan jawaban dengan angka skor Skala Likert. 

 

𝑁𝐿 = 𝛴 (𝑛1 𝑥 1) + (𝑛2 𝑥 2) + (𝑛3 𝑥 3) + (𝑛4 𝑥 4) + (𝑛5 𝑥 5) 

 

Keterangan:  

NL = Nilai skoring skala likert  

n    = Jumlah jawaban skor 

 

Setelah dilakukan perhitungan dengan skala likert, dilakukan perhitungan rata-

rata dari setiap aspek pertanyaan, menggunakan rumus sebagai berikut 

 

𝑄 =  
𝑁𝐿

𝑋 
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Keterangan: 

Q   = Rata-rata setiap aspek pertanyaan 

NL = Nilai skoring skala likert 

X   = Jumlah sampel responden 

Setelah diketahui nilai rata-rata dari setiap aspek pertanyaan, maka dapat 

dilakukan perhitungan nilai akhir setiap aspek dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

𝑁𝐴 =  
𝑄1 + 𝑄2 + 𝑄3 + 𝑄4 … 𝑄𝑛

𝑛
 

Keterangan: 

NA = Nilai akhir 

Q   = Rata-rata setiap aspek pertanyaan 

n   = Jumlah sampel 

 

Kemudian untuk mendapatkan hasil interpretasi, harus diketahui terlebih 

dahulu skor tertinggi (Y) dan skor terendah (X). yang didapatkan dengan rumus 

sebagai berikut:  

Y = skor tertinggi Likert x jumlah responden  

X = skor terendah Likert x jumlah responden 

 

Nilai index skala Likert dapat dihitung menggunakan rumus berikut: 

 

Rumus Index %  =   
Total Skor

𝑌
 𝑥 100 

 

Setelah didapatkan nilai index maka nilai tersebut dapat diinterpretasikan 

sebagai berikut 

20 – 35,99% Sangat Tidak Setuju 

36 – 51,99% Tidat Setuju 

52 – 67,99% Ragu 

68 – 83,99% Setuju 

84 – 100% Sangat Setuju 
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3.5.2 Reduksi Data 

 

 

Menggunakan teknik ini peneliti dapat menyederhanakan data, penggolongan 

data, dan membuang data yang tidak perlu sehingga memudahkan peneliti untuk 

menarik kesimpulan. Dengan demikian peneliti dapat merangkum dan 

memfokuskan pada hal-hal penting yang berkaitan dengan peran stakeholder dan 

masyarakat dalam pengelolaan pengembangan Pusat Lektur Gajah di Taman 

Nasional Way Kambas. 

 

 

3.5.3 Penyajian Data 

 

 

Penyajian data dapat dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan dan 

menyusun informasi sehingga dapat memberikan kesimpulan mengenai informasi 

yang didapatkan dari objek yang diteliti. Penyajian data dilakukan untuk pembuatan 

laporan hasil penelitian yang telah laksanakan agar dapat dipahami dan dianalisis 

sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Data yang disajikan harus sederhana, jelas 

agar mudah dibaca dalam hal ini peran stakeholder dan masyarakat dalam 

pengelolaan pengembangan Pusat Lektur Gajah di Taman Nasional Way Kambas. 

 

 

3.5.4 Penarikan Kesimpulan 

 

 

Penarikan kesimpulan menghasilkan kesimpulan awal yang bersifat sementara, 

dan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan data yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang berkualitas. 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Tahun 1985 PLG didirikan untuk mengurangi konflik antara gajah dengan 

manusia, penyelamatan satwa, dan transportasi dalam kegiatan mendukung 

pengendalian kebakaran hutan. Tahun 2014-2016 penutupan sementara untuk 

pemulihan kembali yang dikarenakan wabah Elephant Endotheliotropic Herpes 

Virus (EEHV). Tahun 2016-2019 TNWK menyelenggarakan Festival Way 

Kambas untuk menjadi daya tarik mendatangkan pengunjung ke PLG. Tahun 

2019 wisata alam PLG ditutup sementara yang disebabkan pandemi Covid-19. 

Tahun 2021 PLG akan membuka kembali wisata alamnya dengan konsep baru 

pemanfaatan secara tidak langsung terhadap satwa liar di dalam Kawasan 

TNWK dengan tetap memperhatikan kesejahteraan satwa. Tahun 2022 Nama 

Pusat Latihan Gajah diubah menjadi Pusat Lektur Gajah agar sesuai dengan 

konsep baru yaitu wisata alam edukasi konservasi. 

2. Pusat Lektur Gajah memiliki peraturan untuk acuan dalam pengelolaan dan 

wisata alam yaitu Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.22/MENLHK/SETJEN/KUM.1/5/2019, Peraturan Menteri Kehutanan Nomor 

P.37/Menhut-II/2014 dan Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2014. Menurut 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.22/MENLHK/SETJEN/KUM.1/5/2019 tentang Lembaga Konservasi, sudah 

sesuai dengan Pusat Lektur Gajah didukung dengan pada pasal 7 ayat (2) dan 

pasal 96 dengan catatan penambahan Surat Keputusan Direktur Jenderal. 

Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P.37/Menhut-II/2014 dan Peraturan 
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Pemerintah Nomor 12 Tahun 2014 tidak sesuai dengan menyalahgunakan 

peraturan tersebut karena wisata yang dibuat PLG bersifat eksploitasi satwa 

dengan membuat atraksi satwa yang berarti tidak sesuai dengan konsep 

konservasi atau animal welfare. 

3. Wisata alam yang dimiliki Taman Nasional Way Kambas khususnya PLG 

memiliki sumberdaya wisata alam yang menarik dan berpotensi untuk dijadikan 

sebuah pengembangan kegiatan wisata alam. Sumberdaya wisata alam tersebut 

yaitu seperti Flora, Fauna khususnya gajah sumatera serta fasilitas sarana dan 

prasarana yang ada di PLG. PLG Way Kambas juga memiliki potensi wisata 

edukasi konservasi dengan melihat keseharian gajah dan mengedukasi mengenai 

perawatan gajah jinak tanpa perlu mengganggu aktivitas harian gajah tersebut. 

Konsep baru wisata alam berbasis konservasi juga tetap menggunakan konsep 

pengelolaan animal welfare yaitu kesejahteraan satwa dengan segala urusan 

yang berhubungan dengan keadaan fisik dan mental hewan. PLG bekerjasama 

dengan KTH, Mitra, dan masyarakat desa penyangga untuk menaikan ekonomi 

lokal pada masyarakat. 

 

 

5.2 Saran  

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan sebagai berikut:  

1. Penyadartahuan dan sosialisasi lebih luas kepada pihak terkait dan juga umum 

mengenai konsep baru dimana perlu dilakukan edukasi konservasi yang 

terintegrasi dalam konsep pengelolaan baru PLG. 

2. Dalam pengelolaanya PLG memerlukan adanya kerjasama antar stakeholder 

dengan pihak pihak yang lain terkait perkembangan edukasi konservasi gajah di 

PLG. 

3. Melakukan peninjauan kembali peraturan yang dijadikan acuan agar lebih sesuai 

dengan pola pengelolaan Pusat Latihan Gajah. 

4. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai implementasi pengelolaan konsep baru 

yang ada di PLG. 
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